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Article Info Abstrak

Article history Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Seorang Remaja
sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun ia belum cukup

Received Nov o1, 2024 matang untuk dapat dikatakan dewasa. Pada masa remaja ia sedang mencari

Revised Nov 03, 2024 pola hidup yang paling sesuai dengan dirinya, dan ia akan sering melakukan

Accepted Nov 07, 2024 tindakan melalui metode coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan. Dari

metode coba-coba ini orang tua memiliki peran penting untuk pengawasan
dan perlindungan remaja agar tidak terjerumus kepada kenakalan remaja
seperti pergaulan bebas, narkoba, minuman keras, kebut-kebutan, tauran,
mencuri, bolos sekolah dan bullying. Salah satu solusi untuk menanggulangi
dan pencegahan kenakalan remaja ialah mengadakan sosialisai kenakalan
remaja dan solusi menanganinya kepada masyarakat sekitar. Selain itu dalam
mengatasi kenakalan remaja juda dapat dibagi kedalam tindakan preventif,
tindakan represif, tindakan kuratif,dan rehabilitasi.

Abstract
Kata Kunci: Adolescence is the transition period from childhood to adulthood. A teenager
can no longer be considered a child, but he is not mature enough to be
Kenakalan remaja; considered an adult. In adolescence he is looking for a lifestyle that best suits
Penanggulangan; him, and he will often take action through trial and error. From this trial and
Sosialisasi. error method, parents have an important role to supervise and protect

adolescents so that they do not fall into juvenile delinquency such as
promiscuity, drugs, alcohol, speeding, fighting, stealing, skipping school and
bullying. One solution to overcome and prevent juvenile delinquency is to hold a
socialisation of juvenile delinquency and solutions to handle it to the
surrounding community. In addition, in overcoming juvenile delinquency can
also be divided into preventive action, repressive action, curative action, and
rehabilitation.
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PENDAHULUAN

Masa peralihan dari kanak-kanak menuju kepada yang dewasa biasa disebut dengan remaja dan
pada masa ini akan ada bahkan selalu terjadi suatu pertentangan antara orang tua dan remaja itu
sendiri, namun apabila pada masa yang sebelumnya (anak-anak) dimana hubungan antara orang tua
dan juga anak yang telah dibina dan terjalin secara baik, pada umumnya remaja tersebut akan
mampu dapat mengikuti pendapat dan juga pandangan dari orang tuanya sendiri (Rulmuzuh, 2021).
Pentingnya dalam memberikan pengawasan bagi anak-anak yang menginjak masa remaja
dikarenakan masih belum stabil dalam membedakan yang baik dan yang salah serta sangat rentan
dan mudah sekali terpengaruh dari lingkungan dan pergaulan disekitarnya.
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Pengawasan dan perlindungan yang diberikan kepada remaja agar tidak terjerumus kepada
pergaulan atau perbuatan yang tidak diinginkan sangatlah selektif artinya pengawasan dan
perlindungan harus diberikan sejak dini dan secara terus menerus sampai anak beranjak dewasa
memasuki 18 tahun ke atas. Baik dalam lingkungan keluarga juga sekolah melalui peran seorang guru
dalam memberikan pengawasan pada lingkup proses belajar mengajar dan juga tentunya peran dari
masyarakat dan pemerintah dalam upaya penanggulangan akan kenakalan remaja.

Kenakalan remaja merupakan perbuatan yang dikategorikan melanggar akan nilai-nilai dan norma-
norma yang ada dalam masyarakat dan biasanya kenakalan remaja ditandai dari usia menjelang
remaja (Sumaraet al, 2017) yang belum stabil dan mudah terpengaruh akan sekitarnya sehingga
sangatlah penting pengawasan dari orang tua. Remaja yang dikategorikan melakukan kenakalan
seperti tawuran yang dilakukan secara kelompok (Kartono, 2010) yang dilakukan oleh remaja baik
pelajar atau bukan namun masih tergolong pelajar, tindakan dari tawuran ini terkadang meresahkan
masyarakat sehingga sangatlah perlu diberikan antisipasi kepada remaja dampak negative dari
tawuran tersebut.

Remaja di Indonesia menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2021 mencapai 16,17% dari jumlah
penduduk Indonesia pada tahun yang sama. Jumlah ini setara dengan *44 juta jiwa remaja di
Indonesia. Dengan jumlah ini, penduduk kelompok usia remaja merupakan generasi penerus bangsa
dan sebagai aset penting Negara. Jika remaja-remaja tersebut menunjukkan sikap dan potensi diri
yang positif dan bermanfaat, ini mendukung target pemerintah menjadi Indonesia Emas tahun 2045
(Chrismastianto, Vanriel, and Anas 2019). Namun jika menunjukkan sikap dan perilaku yang negatif
maka akan menimbulkan petaka bagi Bangsa dan Negara (Angraini, Ramli, and Fakhruddin 2018;
Fusnika et al. 2019).

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan karena sangat banyak ditemukan pelanggaran-
pelanggaran yang terjadi menimpah bagian anak serta remaja, sehingga perlu diberikan
perlindungan dan pengawasan agar tidak terjebak bahkan terjerumus kepada kenakalan remaja yang
mengakibatkan kerugian bagi diri sendiri, orang tua, dan masyarakat. Dalam menghadapi dan
menjawab tantangan dinamika perubahan sosial pada saat ini, tidak cukup dalam keluarg saja, dalam
pendidikan juga harus andil dalam menyikapi kenakalan remaja ini, tidak hanya menjadi tugas
pemerintah dan pemangku jabatan tertinggi di lembaga pendidikan Islam, guru juga diharapkan
dapat memainkan peranannya dalam mengembangkan kurikulum pendidikan agama Islam di
lembaga pendidikan Islam, terlebih di era revolusi industry 4.0. (Mutiah, 2019: 2). Urgensi agar anak
tidak menjadi pelaku bahkan korban dari kenakalan remaja berupa penyalahgunaan narkotika,
pergaulan bebas, pencegahan penyalahgunaan narkotika sangat penting daripada pengobatan. Upaya
pencegahan dilaksanakan sejak dini bagi pelajar.

Selain itu, kenakalan remaja juga termasuk dalam pergaulan bebas akibatnya juga remaja hamil dan
tidak dapat melanjutkan pendidikannya dan yang paling membahayakan generasi adalah dengan
mencoba akan narkotika dan obat-obatan yang dikenal dengan narkoba dan dampaknya dapat
menyebabkan terganggunya saraf otak serta menyebabkan rasa malas dan menurunnya kualitas dari
belajar. Perlunya diberikan peningkatan serta pemahaman kepada remaja mengenai kenakalan
remaja terkait faktor dan dampak serta upaya pencegahannya (Karlina, 2020) dikalangan pelajar yang
dilaksanakan dengan sosialisasi agar pelajar dapat meningkatkan kewaspadaan dan tidak terjerumus
ke dalam kenakalan remaja.

METODE

Pelaksanaan PkM oleh mahasiswa Prodi PGMI, PIAUD, HK]I, PS, Institut Agama Islam Padang Lawas
pada saat proses KKL berlangsung. Kegiatan ini difasilitasi, dipantau dan dibimbing langsung oleh
Dosen pembimbing lapangan yaitu Bapak Sutan Botung Hasibuan, M.Pd.I dengan mempersiapkan
segala keperluan yang dapat menunjang pelaksanaan kegiatan ini dengan menentukan waktu dan
lokasi pelaksanaan, persiapan administrasi berupa surat izin dan absen peserta kegiatan PkM.
Pelaksana PkM mempersiapkan segala keperluan tambahan seperti mempersiapkan bahan dan
media untuk menarik minat remaja agar menghadiri sosialisasi kenakalan remaja di desa Simartolu
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Kec. Sosopan Kab. Padang Lawas. Selanjutnya pelaksanaan PkM mempersiapkan gambar tentang
dampak kenakalan remaja agar timbul rasa takut remaja untuk melakukan pergaulan bebas, Lalu
pelaksanaan PkM juga mempersiapkan alat dokumentasi berupa HP dan kamera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 30 Juli 2024 bertempat di Posko KLL desa
Simartolu Kec. Sosopan Kab. Padang Lawas dengan 7 masyarakat Simartolu, 15 anak remaja desa
Simartolu, dan peserta KKL sebanyak 19 orang mahasiswa Institut Agama Islam Padang Lawas.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode ceramah serta menggunakan bahan dan media yang
menarik bagi remaja agar materi yang disampaiakan mudah dipahami oleh para remaja. Melalui
kegiatan PkM ini diharapkan dapat menambah pengetahuan remaja yang terkhusus kepada
masyarakat dan orangtua tentang kenakalan-kenakalan remaja serta cara menanggulanginya .Remaja
juga lebih mengantisipasi dirinya sendiri agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas narkotika,
minuman keras, kebut-kebutan, tauran, mencuri, bolos sekolah dan bullying.

penelitian ini bertujuan untuk meninjau efektivitas sosialisasi penanggulangan kenakalan remaja di
Desa Simartolu. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh
pihak berwenang, seperti kepolisian dan tokoh masyarakat, telah memberikan pemahaman
mendasar kepada remaja mengenai dampak negatif dari tindakan yang tergolong dalam kenakalan
remaja, seperti perkelahian, penggunaan narkoba, dan bolos sekolah. Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi remaja dalam kegiatan sosialisasi masih perlu ditingkatkan.
Remaja yang hadir dalam kegiatan ini umumnya mengaku memahami pesan yang disampaikan,
tetapi beberapa dari mereka masih menganggap kenakalan sebagai hal wajar dalam pergaulan sehari-
hari.

sosialisasi yang diselenggarakan di Desa Simartolu menggunakan pendekatan ceramah dan diskusi
kelompok, di mana tokoh masyarakat berperan aktif dalam memandu diskusi. Namun, pendekatan
ini memiliki keterbatasan, karena kurang mampu menyentuh permasalahan individu yang dihadapi
remaja secara personal. Perlu adanya pendekatan yang lebih interaktif dan komunikatif agar remaja
merasa lebih terlibat dan didengar. Dalam hal ini, pendekatan melalui media sosial atau
penyelenggaraan kegiatan yang lebih kreatif seperti simulasi atau role-play diharapkan dapat
menarik minat mereka serta membantu mempersiapkan remaja dalam menghadapi situasi sosial
yang rentan.
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Gambar 1. pelaksanaan penanggulangan kenakalan reamaja

Gambar 2. pelaksanaan penanggulangan kenakalan reamaja
KESIMPULAN

Masyarakat dan Remaja desa Simartolu menyambut dan menerima dengan baik mahasiswa pelaksana
PkM ini, hal tersebut terlihat ketika proses sosialisasi kenakalan remaja dan cara penanggulangannya
berlangsung. Remaja sangat antusias dalam mengikuti sosisalisasi tersebut. Melalui PkM ini diharapkan
remaja akan lebih mudah mengetahui dampak kenakalan remaja yang berguna untuk mengantisipasi
dirinya agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas narkotika, minuman keras, kebut-kebutan, tauran,
mencuri, bolos sekolah dan bullying. Kesimpulan dari penelitian mengenai sosialisasi penanggulangan
kenakalan remaja di Desa Simartolu, Kecamatan Sosopan, Kabupaten Padang Lawas menunjukkan
bahwa program sosialisasi ini memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai bahaya kenakalan remaja dan pentingnya pencegahan sejak dini. Melalui sosialisasi ini, warga
dan para pemuda memperoleh informasi mengenai jenis-jenis kenakalan remaja yang sering terjadi di
wilayah tersebut, serta faktor-faktor yang mendorong terjadinya perilaku menyimpang di kalangan
remaja. Program ini berhasil membuka mata masyarakat terhadap peran keluarga, sekolah, dan
lingkungan dalam membentuk kepribadian remaja yang positif dan menjauhkan mereka dari pergaulan
yang merugikan. Selain itu, dukungan dari lingkungan keluarga dan masyarakat juga terbukti menjadi
faktor penting dalam menurunkan angka kenakalan remaja. Remaja yang memiliki kedekatan emosional
dengan keluarga serta mendapatkan bimbingan yang konsisten lebih cenderung menunjukkan perilaku
yang positif dan menghindari tindakan kenakalan. Masyarakat setempat juga secara aktif mendukung
kegiatan yang positif bagi remaja, seperti olahraga dan kegiatan keagamaan, yang berfungsi sebagai
wadah untuk menyalurkan energi dan mengembangkan potensi diri mereka ke arah yang lebih baik.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sosialisasi yang terstruktur dan dilakukan secara berkelanjutan
mampu mengurangi tingkat kenakalan remaja di Desa Simartolu. Keterlibatan berbagai pihak serta
sinergi yang baik antara aparat, masyarakat, dan keluarga menjadi kunci utama keberhasilan program
ini. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, dibutuhkan peningkatan sarana dan prasarana
kegiatan yang mendukung minat remaja serta perbaikan kualitas sosialisasi agar dapat mencapai
seluruh lapisan masyarakat dengan lebih efektif.
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